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BAB II 

GAMBARAN UMUM SETTING PENELITIAN 

 

1.1 Sejarah PKB dan NU 

Salah satu agenda reformasi yang diperjuangkan yaitu kebebasan 

membentuk partai politik supaya demokratisasi dapat tercapai. Berbagai partai 

politik dengan macam-macam ideologi dan platform muncul menjelang Pemilu 

1999 tidak terkecuali partai-partai politik yang mengusung ideologi Islam. Semasa 

reformasi, pada tahun 1998 Ketua Umum PBNU, Abdurrahman Wahid 

mendeklarasikan partai politik baru, PKB, yang secara organisatoris terpisah dari 

NU. Meskipun secara organisatoris PKB tidak memiliki ikatan 1ambing1al dengan 

NU namun secara emosional partai ini sangat dekat dan lekat dengan warga NU, 

terbukti dalam besarnya dukungan para tokoh dan ulama NU yang secara langsung 

terjun dalam politik atau sebagai juru kampanye dalam Pemilu.13 Bahkan 

1ambing/symbol yang digunakan PKB mirip dengan NU, serta struktur organisasi 

PKB sama dengan NU yaitu dewan Tanfidziyah dan Dewan Syuriah. 

(https://news.detik.com/x/detail/spotlight/20240806/Seteru-Tak-Kunjung-Padam- 

PKB-Vs-PBNU/, diakses pada tanggal 21 April 2025)  

Pasca re$formasi dan e$u$phoria pe$ndirian partai politik be$rimbas ju$ga ke$ 

organisasi sosial ke$agamaan Islam di mana Pe$ngu$ru$s Be$sar Nahdlatu$l U$lama 

(PBNU$) mu$lai banyak me$ndapat u$su$lan dari warga NU$ di se$lu$ru$h pe$losok tanah air 

u$ntu$k me$ndirikan partai. Te$rcatat ada 39 nama parpol yang di u$su$lkan, nama 

te$rbanyak yang diu$su$lkan adalah Nahdlatu$l U$mmah, Ke$bangkitan U$mat dan 
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Ke$bangkitan Bangsa. Ada ju$ga yang me$ngu$su$lkan lambang parpol. Adapu$n u$nsu$r-

u$nsu$r yang te$rbanyak diu$su$lkan u$ntu$k lambang parpol adalah gambar bu$mi, bintang 

Se$mbilan dan warna hijau$, ada yang me$ngu$su$lkan be$ntu$k hu$bu$ngan de$ngan NU$, 

ada yang me$ngu$su$lkan visi dan misi parpol, AD/ART parpol, ada ju$ga yang 

me$ngu$su$lkan se$mu$anya. Di antara yang u$su$lannya paling le$ngkap adalah Lajnah 

Se$be$las Re$mbang yang dike$tu$ai KH.M.Cholil Bisri dan PWNU$ Jawa Barat. 

Banyaknya masu$kan dan tu$ntu$tan pe$ndirian partai dari kau$m nahdliyin 

te$rse$bu$t, PBNU$ me$nanggapinya se$cara hati-hati. Hal ini dikare$nakan NU$ te$rbatasi 

ole$h hasil mu$ktamar NU$ ke$-27 di Situ$bondo tahu$n 1984 yang me$ne$tapkan bahwa 

se$cara organisatoris NU$ tidak te$rkait de$ngan partai politik manapu$n dan tidak 

me$laku$kan ke$giatan praktis. Akibat ke$gamangan sikap PBNU$ akhirnya banyak 

pihak dan kalangan NU$ yang tidak sabar langsu$ng me$nyatakan be$rdirinya parpol 

u$ntu$k me$wadahi aspirasi politik warga NU$ se$te$mpat. Diantaranya yang su$dah 

me$nde$klarasikan se$bu$ah parpol adalah Partai Bintang Se$mbilan di Pu$rwoke$rto dan 

Partai Ke$bangkitan U$mat di Cire$bon. 

Me$lihat atu$siasme$ warga Nahdiyin di dae$rah, PBNU$ ke$mu$dian me$ngadakan 

rapat harian Syu$riyah dan Tanfidziyah PBNU$ pada tanggal 3 Ju$ni 1998 yang 

me$nghasilkan ke$pu$tu$san u$ntu$k me$mbe$ntu$k Tim Lima yang dibe$ri tu$gas u$ntu$k 

me$me$nu$hi aspirasi warga NU$. Tim Lima te$rse$bu$t dike$tu$ai ole$h KH.Ma’ru$f Amin 

(Rais Syu$riah/Koordinator Harian PBNU$), de$ngan anggota; KH.M.Dawam Anwar 

(katib Aam PBNU$), Dr.KH.Said Aqil Siradj,MA (Wakil Katib Aam PBNU$), HM. 

Rozy Mu$nir, SE$,M.Sc (Ke$tu$a PBNU$), dan Ahmad Bagdja (Se$ke$rtaris Je$nde$ral 

PBNU$). 
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Be$rdasarkan rapat Tim Lima maka dide$klarasikanlah parpol yang dibe$ri 

nama Partai Ke$bangkitan Bangsa (PKB) yang diharapkan dapat me$nampu$ng 

aspirasi warga NU$ pada khu$su$snya dan bangsa Indone$sia pada u$mu$mnya. 

De$aklarasi ini dilaku$kan pada tanggal 23 Ju$li 1998 di ke$diaman KH.Abdu$rrahman 

Wahid (Ke$tu$a U$mu$m PBNU$) di Ciganju$r Jakarta Se$latan. De$klaratornya te$rdiri dari 

tokoh-tokoh ku$nci dalam stru$ktu$r PBNU$ yaitu$: KH.Ilyas Ru$khiat (Tasikmalaya), 

KH.Mu$nasir Ali (Mojoke$rto), KH Mu$stofa Bisri (Re$mbang), K.H Mu$chit Mu$zadi 

(Je$mbe$r) dan KH. Abdu$rrahman Wahid (Gu$s Du$r) se$laku$ Ke$tu$a U$mu$m PBNU$.  

Pe$role$han su$ara PKB se$bagai partai politik baru$ yang me$ndapat su$ara cu$ku$p 

signifikan dibanding partai politik yang be$rlabe$l Islam lainnya dipe$ngaru$hi ole$h 

be$be$rapa faktor. Se$lain faktor dana ada faktor-faktor lain se$pe$rti, pe$rtama, 

pe$ngaku$an dan pe$mbe$rian re$stu$ ole$h PBNU$ atas pe$ndirian PKB. Ke$du$a, pe$ran 

pe$santre$n NU$ (dan para kyai se$bagai pe$ngasu$hnya) se$bagai jaringan komu$nikasi 

politik yang e$fe$ktif. Ke$tiga, sosok dan pe$ran Gu$s Du$r yang me$miliki re$pu$tasi yang 

baik se$hingga bisa me$narik simpati dari mayoritas warga NU$ u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

dan me$milih PKB. Me$skipu$n dalam pe$rjalanannya, ke$lahiran PKB yang difasilitasi 

ole$h PBNU$ ini tidak se$rta me$rta dise$pakati ole$h se$lu$ru$h warga NU$. Se$te$lah PKB 

dide$klarasikan te$rnyata masih ada warga NU$ yang tidak me$ndu$ku$ng dan be$rgabu$ng 

de$ngan PKB. Diantara me$re$ka bahkan te$tap be$rada di PPP dan ada ju$ga yang te$tap 

di Golkar, bahkan se$bagian dari pihak yang tidak me$ne$rima ke$bijakan PBNU$ 

te$ntang PKB, ju$stru$ me$ndirikan partai se$ndiri se$pe$rti Partai Ke$bangkitan U$mat 

(PKU$) yang me$ngu$su$ng KH Solahu$din Wahid (adik Gu$s Du$r) se$bagai ikon partai 

itu$, Partai Nahdhatu$l U$lama (PNU$) ole$h KH Syu$kron Makmu$n, dam SU$NI yang 
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ju$ga me$nu$ntu$t re$stu$ dari PBNU$. 

(https://news.detik.com/x/detail/spotlight/20240806/Seteru-Tak-Kunjung-Padam-

PKB-Vs-PBNU/, diakses pada tanggal 21 April 2025) 

1.2 Ketegangan Politik antara DPP PKB dan PBNU  

Partai Ke$bangkitan Bangsa me$ru$pakan salah satu$ partai yang lahir di e$ra 

Re$formasi. Partai ini lahir be$rdasarkan inisiasi dari tokoh-tokoh organisasi 

ke$agamaan Islam yang be$sar yaitu$ Nahdhatu$l U$lama. Pada pe$milu$ 1999, PKB 

me$mpe$role$h su$ara yang cu$ku$p signifikan yaitu$ le$bih dari 12 pe$rse$n. Hasil ini 

me$njadikan PKB me$miliki posisi tawar yang dipe$rhitu$ngkan dalam pe$ncalonan 

Abdu$rrahman Wahid (Gu$sdu$r) se$bagai Calon Pre$side$n yang dipilih ole$h MPR 

tahu$n 1999. Dalam pe$rjalanannya, langkah politik PKB u$ntu$k me$njadi partai yang 

dipe$rhitu$ngkan tidak be$rjalan mu$lu$s. Konflik inte$rnal partai me$njadi jalan te$rjal 

yang haru$s dilalu$i PKB se$lama de$kade$ pe$rtama. 

Data me$nu$nju$kkan bahwa PKB me$ngalami se$tidaknya tiga kali konflik 

inte$rnal yang be$rdampak pada pe$nu$ru$nan su$ara dari pe$milu$ ke$ pe$milu$. Konflik 

inte$rnal pe$rtama te$rjadi pada tahu$n 2001 antara Gu$sdu$r dan Matori Abdu$l Jalil. 

Konflik ke$du$a te$rjadi pasca pe$milu$ 2004 antara Gu$sdu$r dan Alwi Shihab. Konflik 

ke$tiga te$rjadi cu$ku$p me$manas antara Gu$sdu$r dan Mu$haimin Iskandar tahu$n 2008 

yang ke$mu$dian be$rdampak pada te$rbe$ntu$knya du$a ku$bu$ PKB dan be$rimbas pada 

pe$nu$ru$nan pe$role$han su$ara PKB yang cu$ku$p drastis pada pe$milu$ 2009. (Ismail, 

2009) 

Pe$mbahasan me$nge$nai PKB su$dah cu$ku$p banyak dikaji. Se$pe$rti yang 

dilaku$kan ole$h Firman Noor (2015) yang me$lihat tingkat pe$rpe$cahan dan soliditas 
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Partai Islam se$pe$rti PKB dan PKS dilihat dari aspe$k pe$le$mbagaan partai. 

Kamaru$din (2008), yang me$ngu$raikan konflik Inte$rnal di PKB4 dan kajian Pu$sat 

Pe$ne$litian Politik LIPI (2008) me$nge$nai pe$le$mbagaan partai politik pasca Orde$ 

Baru$ di mana salah satu$ bab-nya me$mbahas me$nge$nai pe$le$mbagaan PKB. Akan 

te$tapi, kajian-kajian te$rse$bu$t dilaku$kan dalam re$ntang waktu$ de$kade$ awal PKB 

be$rdiri. Se$dangkan tu$lisan ini akan me$mbahas me$nge$nai pe$le$mbagaan PKB pasca 

Pe$milu$ 2009 di mana PKB masih konsiste$n me$me$gang nilai-nilai yang me$njadi 

ide$ologi partai, bagaimana PKB me$laku$kan kade$risasi dan re$kru$tme$n politik, dan 

bagaimana PKB mampu$ me$ngatasi konflik inte$rnal de$mi me$njaga kohe$sivitas 

partai yang akhirnya se$mu$a hal ini be$rpe$ngaru$h pada pe$role$han su$ara PKB pada 

pe$milu$ 2014. 

Konflik me$ru$pakan ke$nisccayaan bagi ne$gara de$ngan siste$m ke$partaian 

yang mu$ltipartai, di mana be$ragam ke$pe$ntingan politik be$rmain, tak te$rke$cu$ali 

Indone$sia. PKB adalah salah satu$ partai yang dide$ra konflik inte$rnal se$tidaknya tiga 

kali se$jak de$kade$ pe$rtama be$rdiri. Pe$riode$ pe$rtama konflik inte$rnal PKB te$rjadi 

diawali de$ngan pe$ristiwa pe$ngaju$an impe$achme$nt ole$h anggota DPR (ke$cu$ali fraksi 

PKB dan FPDKB) te$rhadap Abdu$rrahman Wahid (Gu$sdu$r) se$bagai pre$side$n yang 

dianggap gagal dalam me$mbe$rikan ke$te$rangan soal kasu$s Bru$nne$igate$ dan 

Bu$loggate$. Se$bagai re$spon atas pe$me$catan te$rhadap dirinya, Gu$sdu$r me$laku$kan 

manu$ve$r politik de$ngan me$laku$kan pe$mbu$baran parle$me$n me$lalu$i Maklu$mat 

Pre$side$n. Ke$pu$tu$san lu$ar biasa Gu$sdu$r ini ke$mu$dian dinilai ole$h Mahkamah Agu$ng 

be$rte$ntangan de$ngan konstitu$si se$hingga tidak be$rlaku$. PKB ke$mu$dian me$ngaju$kan 

prote$s ke$pada MPR de$ngan cara me$mbe$ku$kan fraksi PKB. Se$bagai konse$ku$e$nsi 
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akan hal te$rse$bu$t, fraksi PKB tidak akan me$nghadiri Sidang Istime$wa MPR de$ngan 

age$nda impe$achme$nt pre$side$n. Namu$n, me$skipu$n fraksinya te$lah dibe$ku$kan, 

Matori Abdu$l Jalil (Ke$tu$a U$mu$m De$wan Tanfidz PKB) de$ngan dalih me$ncari 

alte$rnatif solu$si dan me$nye$lamatkan mu$ka Pre$side$n, ju$stru$ tampak hadir dalam SI 

MPR te$rse$bu$t. Ke$datangan Matori inilah yang me$ngakibatkan Ia dipe$cat dari PKB. 

Me$rasa tidak te$rima de$ngan pe$me$catan te$rse$bu$t, Matori de$ngan para pe$ndu$ku$ngnya 

me$mbe$ntu$k PKB tandingan (PKB ve$rsi Matori) atau$ yang ju$ga dike$nal de$ngan 

PKB-Batu$ Tu$lis. PKB ve$rsi Gu$sdu$r ke$mu$dian me$ngangkat Alwi Shihab se$bagai 

Ke$tu$a U$mu$m PKB me$nggantikan Matori. Akibat konflik yang te$rjadi tahu$n 2001 

ini, foku$s partai dalam me$le$mbagakan se$rta me$njaga hu$bu$ngan baik antar anggota 

me$njadi tidak ada, yang ada hanyalah pe$rpe$cahan. (Choirie A. E., 2010) 

Konflik inte$rnal pasca impe$achme$nt Gu$sdu$r tampaknya cu$ku$p be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap pe$nu$ru$nan su$ara PKB hasil Pe$milu$ 2004. Me$ski de$mikian, Pre$side$n 

te$rpilih, Su$silo Bambang Yu$doyono me$mbe$rikan du$a ku$rsi me$nte$ri u$ntu$k PKB 

yaitu$ Alwi Shihab se$bagai Me$nte$ri Koordinator Bidang Ke$se$jahte$raan Rakyat dan 

Syaifu$llah Yu$su$f se$bagai Me$nte$ri Pe$mbangu$nan Dae$rah Te$rtinggal. Akan te$tapi, 

posisi ke$du$a tokoh ini me$ndapat pe$ne$ntangan ole$h Gu$sdu$r de$ngan alasan tidak 

bole$h rangkap jabatan, me$re$ka haru$s me$milih, apakah partai atau$ pe$me$rintahan. 

Akibatnya, Gu$sdu$r me$laku$kan pe$me$catan te$rhadap ke$du$a tokoh te$rse$bu$t yang 

notabe$ne$ Alwi Shihab dan Syaifu$llah Yu$su$f adalah Ke$tu$a U$mu$m De$wan Tanfidz 

dan Se$kje$n PKB. Pe$me$catan inilah me$njadi pe$riode$ konflik inte$rnal PKB jilid 2. 

Gu$sdu$r ke$mu$dian me$ngangkat Mu$haimin Iskandar me$njadi Ke$tu$a U$mu$m De$wan 

Tanfidz me$nggantikan Alwi Shihab. Dampak dari konflik jilid 2 ini me$libatkan 
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le$bih banyak u$nsu$r PKB dan NU$, di mana para Kyai Khos yang se$be$lu$mnya 

me$njadi pe$ndu$ku$ng fanatik Gu$sdu$r (di konflik inte$rnal pe$rtama) ju$stru$ me$nyatakan 

du$ku$ngannya te$rhadap Alwi-Syaifu$llah. U$ju$ngnya, konflik ini me$le$bar hingga 

DPW PKB Jawa Timu$r ju$ga be$ralih du$ku$ngan. Dan te$ntu$ saja ini me$ru$gikan 

Gu$sdu$r kare$na DPW PKB Jawa Timu$r me$ru$pakan me$sin pe$ndu$lang su$ara PKB di 

Jawa Timu$r. Konflik inte$rnal PKB baik jilid 1 dan 2 dime$nangi ole$h Gu$sdu$r, 

se$hingga pada 2005, be$rdasarkan hasil Mu$ktamar PKB di Se$marang, posisi Ke$tu$a 

U$mu$m De$wan Tanfidz dibe$rikan ke$pada Mu$haimin Iskandar. Dilain pihak, Kyai-

Kyai khos pe$ndu$ku$ng Alwi-Syaifu$llah ke$lu$ar dari PKB dan me$ndirikan Partai 

Ke$bangkitan Nasional U$lama (PKNU$).  

Me$nje$lang pe$milu$ 2009, bu$kannya me$njaga soliditas partai, Gu$sdu$r ju$stru$ 

me$laku$kan pe$me$catan te$rhadap Mu$haimin Iskandar sang Ke$tu$a U$mu$m de$ngan 

dalih ke$tidakloyalan Mu$haimin te$rhadapnya dan PKB. Pe$me$catan Mu$haimin ini 

tidak me$lalu$i foru$m Mu$ktamar me$lainkan hanya foru$m te$rbatas saja. Bahkan dalam 

foru$m te$rse$bu$t Gu$sdu$r me$mbe$rikan pilihan, apabila foru$m tidak se$tu$ju$ atas 

pe$me$catan Mu$haimin maka Gu$sdu$r-lah yang akan me$ninggalkan PKB. 

Me$nghadapi pilihan te$rse$bu$t, me$skipu$n ke$tidakloyalan Mu$haimin be$lu$m te$rbu$kti, 

foru$m te$rpaksa me$ngiku$ti ke$mau$an Gu$sdu$r. Me$rasa pe$me$catannya tidak be$rdasar 

dan tidak konstitu$sional, Mu$haimin dan para pe$ndu$ku$nganya me$ngadakan 

Mu$syawarah Lu$ar Biasa (MLB) pada Fe$bru$ari 2008 di Ancol dan me$ne$tapkan 

stru$ktu$r ke$pe$ngu$ru$san baru$ PKB se$hingga le$bih dike$nal de$ngan se$bu$tan PKB ve$rsi 

Mu$haimin atau$ PKB Ancol. Di lain pihak, Gu$sdu$r dan loyalisnya ju$ga me$ngadakan 
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MLB di Paru$ng u$ntu$k me$ne$gaskan ke$pe$mimpinan baru$ PKB ve$rsi Gu$sdu$r atau$ 

le$bih dike$nal de$ngan PKB Paru$ng. (Romli, 2010) 

Dari ke$tiga konflik inte$rnal PKB ini, nampaknya di konflik ke$tiga me$lawan 

ke$ponakannya se$ndiri, Gu$sdu$r kalah ce$pat. Mu$haimin le$bih du$lu$ me$ndaftarkan 

PKB-Ancol ke$ Ke$me$nku$mham u$ntu$k dive$rifikasi. Jika pada du$a konflik pe$rtama 

Gu$sdu$r yang me$nang maka u$ntu$k konflik ke$tiga ini Gu$sdu$r kalah ole$h ke$ce$patan 

tanggap Mu$haimin. Be$rdasarkan hasil Pu$tu$san Mahkamah Agu$ng RI dan Su$rat 

Ke$pu$tu$san Me$nte$ri Hu$ku$m dan HAM RI tahu$n 2008 dinyatakan bahwa Mu$haimin 

Iskandar-lah yang sah se$bagai Ke$tu$a U$mu$m Partai Ke$bangkitan Bangsa (PKB). 

Konse$ku$e$nsinya, PKB Mu$haiminlah yang be$rhak me$ngiku$ti Pe$milu$ 2009.  

Pu$tu$san MA te$ntang PKB Mu$haimin yang be$rhak me$ngiku$ti pe$milu$ 

me$mbu$at partai ini haru$s e$kstra ce$pat dalam me$mpe$rsiapkan tahapannya. Me$ski 

prose$s re$kru$tme$n calon anggota le$gislatif dari PKB dilaku$kan tidak se$ke$tat pada 

pe$milu$ 2004, namu$n se$tidaknya PKB te$tap me$laku$kan se$le$ksi yang me$libatkan Tim 

Mantap dan LPP se$hingga ku$alitas calon ju$ga te$tap te$rjaga. Konflik inte$rnal 

me$nje$lang pe$milu$ te$ntu$ be$rdampak lu$ar biasa te$rhadap pe$role$han su$ara, namu$n 

pe$ngalaman ini dijadikan PKB u$ntu$k bangkit dan me$mbangu$n soliditas partai 

dike$mu$dian hari. Ada u$paya yang dilaku$kan PKB u$ntu$k me$narik su$ara-su$ara dari 

kantong kyai/u$lama me$nje$lang pe$milu$ 2009 de$ngan me$manfaatkan foru$m 

Kyai/u$lama kampu$ng.  

Salah satu$ u$paya yang ke$mu$dian dilaku$kan ju$ga ole$h PKB pasca pe$milu$ 

2009 adalah me$njalin komu$nikasi ke$mbali de$ngan Kyai-kyai khos dan kyai lainnya 

yang se$mpat te$rpe$cah-pe$cah pasca konflik 2005. U$paya-u$paya me$njaga soliditas 
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atau$ kohe$sivitas partai akibat pe$rpe$cahan yang te$rjadi pe$nting dilaku$kan de$mi 

me$wu$ju$dkan pe$le$mbagaan parpol yang baik. Manage$me$n konflik yang baik 

dilaku$kan ole$h PKB de$ngan te$tap me$njaga komu$nikasi dan silatu$rahmi antar 

anggota partai dalam se$tiap tingkatan dan silatu$rahmi (me$mbe$rikan bantu$an 

finansial dan program) ke$pada Nahdhatu$l U$lama (NU$) se$bagai pe$ndu$ku$ng u$tama 

PKB dilaku$kan de$mi kohe$sivitas partai.  

Se$tiap partai yang te$rdiri dari be$gitu$ banyak kade$r maka be$gitu$ banyak 

ke$pe$ntingan ju$ga ada di sana, baik ke$pe$ntingan individu$ mau$pu$n ke$lompok. 

Be$rkaca dari ke$tiga konflik yang pe$rnah te$rjadi di PKB, ini te$rjadi manakala faksi-

faksi yang ada di dalam tu$bu$h PKB me$rasa ke$ce$wa atau$ diru$gikan. Ke$be$radaan 

faksi tidak bisa dipu$ngkiri dalam se$bu$ah organisasi, namu$n bagaiaman cara 

me$nge$lola faksi su$paya tidak be$ru$ju$ng pada konflik itu$lah pe$ran pe$mimpin partai. 

Dalam pe$rjalannya, se$lain komu$nikasi dan silatu$rahmi yang dilaku$kan antara PKB 

de$ngan NU$ dan para kade$rnya maka u$paya me$njaga kohe$sivitas/soliditas partai 

adalah de$ngan me$nge$mbangkan manage$me$n konflik. 

U$paya silatu$rahmi dan komu$nikasi antar kade$r dan pihak NU$ yang 

dilaku$kan ole$h PKB me$ru$pakan prose$s pe$le$mbagaan partai yang baik. Se$pe$rti yang 

diu$ngkapkan ole$h Pane$bianco, Randall&Svasand, dan Hu$ntington bahwa 

pe$le$mbagaan adalah cara su$atu$ organisasi me$nye$barkan nilai-nilai (ide$ologi), 

ke$mampu$an be$radaptasi te$rmasu$k ke$mampu$an u$ntu$k be$rtahan dalam se$bu$ah siste$m 

politik, me$laku$kan manage$me$n/pe$nye$le$saian konflik de$ngan baik (kohe$re$nsi), dan 

me$nciptakan bu$daya dan siste$m nilai yang pe$nting dalam me$wu$ju$dkan soliditas 

partai. 
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Partai Politik me$ru$pakan instru$me$nt pe$nting de$mokrasi. Jika partai politik 

me$njalankan fu$ngsinya de$ngan baik se$pe$rti fu$ngsi re$kru$tme$n politik dan 

manage$me$n konflik maka u$paya pe$le$mbagaan partai politik akan be$rjalan de$ngan 

baik, be$rbagai u$paya pe$mbe$nahan dilaku$kan ole$h stru$ktu$r PKB dalam menghadapi 

berbagai konflik internal yang dihadapi de$mi me$le$mbagakan ke$mbali partai. 

U$paya-u$paya pe$le$mbagaan partai yang dilaku$kan PKB dimu$lai de$ngan 

me$ne$gu$hkan ide$ologi PKB yang se$jak awal bu$kanlah partai Islam namu$n partai 

ke$bangsaan, te$rbu$ka dan inklu$sif. Ole$h se$bab itu$, dalam pe$rjalannnya, PKB 

me$ne$rima kade$r dan cale$g dari kalangan non-Mu$slim. 

Langkah se$lanju$tnya yang dilaku$kan PKB adalah de$ngan me$mbangu$n 

komu$nikasi dan silatu$rahmi de$ngan para Kyai/u$lama NU$ yang se$mpat te$rpe$cah-

pe$cah pada konflik se$be$lu$mnya. Me$rangku$l kyai pe$nting dilaku$kan kare$na kyai 

me$miliki santri-santri yang dalam politik me$ru$pakan pote$nsi lu$mbu$ng su$ara atau$ 

su$mbe$r du$ku$ngan su$ara dalam pe$milu$. Se$lain itu$, PKB ju$ga me$laku$kan u$paya 

kade$risasi de$ngan me$libatkan organisasi/badan otonom yang be$rafiliasi de$ngan 

PKB dan NU$ se$pe$rti Pe$mu$da Anshor, Fatayat dan Mu$slimat NU$, PMII, Garda 

Bangsa dan lain-lain. Kade$risasi ini pe$nting dilaku$kan su$paya dalam re$kru$tme$n 

calon anggota le$gislatif pada pe$milu$, PKB tidak ke$su$litan dalam me$njaring calon. 

Me$ski se$bagian be$sar kade$r dan cale$g PKB adalah dari NU$ namu$n PKB tidak 

me$nu$tu$p ke$se$mpatan bagi pihak e$kste$rnal u$ntu$k be$rgabu$ng de$ngan PKB. U$paya 

maksimal yang dilaku$kan ole$h PKB dalam me$mbe$nahi stu$ktu$r dan kondu$sivitas 

partai se$rta ke$mampu$an pe$mimpin dalam me$nge$lola faksi-faksi be$rdampak baik 

dalam pe$le$mbagaan partai politik. Apa yang te$rjadi di PKB pasca Pe$milu$ 2009 dan 
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hasil pe$milu$ 2014 yang me$nu$nju$kkan tre$n pe$ningkatan me$mpe$rlihatkan bahwa 

PKB te$lah be$ru$paya me$mbangu$n kohe$sivitas atau$ soliditas partai. 

Hu$bu$ngan Pe$ngu$ru$s Be$sar Nahdlatu$l U$lama (PBNU$) dan Partai 

Ke$bangkitan Bangsa (PKB) ke$mbali me$manas. Pangkal pe$rmasalahannya be$rawal 

dari re$ncana PBNU$ me$mbe$ntu$k Tim Lima atau$ panitia khu$su$s (pansu$s) u$ntu$k 

me$re$bu$t ke$mbali PKB. Alasannya, PBNU$ me$nganggap PKB su$dah me$le$nce$ng dari 

se$jarah pe$ndirian partai. Friksi antara PBNU$ dan PKB te$rse$bu$t se$be$tu$lnya bu$kan 

kali pe$rtama te$rjadi. Pada e$ra ke$pe$mimpinan Ke$tu$a U$mu$m PBNU$ Yahya Cholil 

Staqu$f atau$ Gu$s Yahya dan Ke$tu$a U$mu$m PKB Mu$haimin Iskandar atau$ Cak Imin, 

ke$du$anya se$ring saling singgu$ng. 

Me$nje$lang be$rgu$lirnya Pe$milu$ 2024, ke$te$gangan politik te$rjadi antara 

PBNU$ dan PKB. Kala itu$, Gu$s Yahya me$nyatakan bahwa PKB bu$kan partai yang 

me$re$pre$se$ntasikan NU$. Se$bab, NU$ se$be$lu$mnya su$dah me$mu$tu$skan le$wat 

ke$pu$tu$san Mu$ktamar Nasional u$ntu$k me$ngambil jarak dari politik praktis, te$rmasu$k 

dalam hal ini PKB. Me$nu$ru$t Gu$s Yahya, me$skipu$n PKB lahir dari tokoh-tokoh NU$, 

namu$n posisi PBNU$ hanya se$bagai fasilitator kare$na ada warganya yang ingin 

me$mbu$at partai. Se$te$lah partai te$rbe$ntu$k, PBNU$ tak lagi iku$t campu$r dan 

me$le$paskan diri dari politik praktis yang dijalani PKB. Me$nde$ngar pe$rnyataan 

te$rse$bu$t, PKB pu$n me$re$spons santai dan se$pe$ndapat bahwa PKB se$bagai partai 

politik bu$kan bagian NU$. Se$baliknya, dalam u$ru$san politik NU$, PKB yang 

be$rtanggu$ng jawab u$ntu$k u$ru$san itu$. Te$rbaru$, PBNU$ se$cara gamblang ingin 

me$re$bu$t ke$mbali PKB le$wat re$ncana pe$mbe$ntu$kan Tim Lima. U$paya pe$re$bu$tan 

te$rse$bu$t kare$na PKB dianggap te$lah me$le$nce$ng dari se$jarah pe$ndirian partai. 
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Se$kre$taris Je$nde$ral PBNU$ Saifu$llah Yu$su$f me$nyatakan, salah satu$ alasan me$ngapa 

me$re$ka he$ndak me$mbe$ntu$k Tim Lima kare$na me$nganggap PKB su$dah 

me$nyimpang. 

Gu$s Ipu$l me$nye$bu$t tim itu$ dibe$ntu$k se$bagai u$paya PBNU$ me$lu$ru$skan 

se$jarah, se$kaligu$s me$nge$mbalikan PKB ke$ pe$milik sahnya, yakni PBNU$. 

Me$nu$ru$t Gu$s Ipu$l, e$lite$ PKB saat ini ke$rap me$mbu$at pe$rnyataan yang me$le$nce$ng 

dari fatsu$n awal pe$ndirian PKB. Bahkan, Gu$s Ipu$l me$nu$ding ada u$paya yang nyata 

dan siste$matis dilaku$kan e$lite$ PKB u$ntu$k me$njau$hkan PKB dari stru$ktu$ral NU$. Gu$s 

Ipu$l me$ngingatkan PKB didirikan ole$h stru$ktu$r NU$, mu$lai dari PBNU$ sampai 

tingkat ranting, se$hingga PKB tidak akan pe$rnah te$rbe$ntu$k tanpa bantu$an stru$ktu$r 

NU$. Se$me$ntara Cak Imin me$nyatakan bahwa partai yang dia pimpin didirikan 

bu$kan hanya u$ntu$k ke$lompok NU$. Pasalnya, PKB didirikan ole$h Abdu$rrahman 

Wahid atau$ Gu$s Du$r dan pe$ndiri lainnya u$ntu$k se$lu$ru$h bangsa Indone$sia. Hal itu$ 

disampaikan Cak Imin saat me$mbe$rikan pe$mbe$kalan ke$pada se$lu$ru$h anggota 

le$gilatif PKB dari Ace$h, Su$mate$ra U$tara, Su$mate$ra Barat, Ke$pu$lau$an Riau$, dan 

Riau$ dalam Se$kolah Pe$mimpin Pe$ru$bahan Wilayah 4. Pe$rnyataan ini ju$ga 

disampaikan Cak Imin be$rse$lang be$be$rapa jam se$te$lah Pe$ngu$ru$s Be$sar Nahdlatu$l 

U$lama (PBNU$) me$rilis akan me$mbe$ntu$k tim khu$su$s u$ntu$k me$re$bu$t PKB ke$mbali. 

(https://nasional.kompas.com/read/2024, 2024) 
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2.3 Gambaran Umum DPC PKB dan PCNU Kabupaten Pekalongan  

2.3.1 Profil DPC PKB Kabupaten Pekalongan 

1. Visi DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan 

Visi me$ru$pakan kondisi ide$al masa de$pan yang me$nantang, yang 

ingin dicapai dalam su$atu$ pe$riode$ pe$re$ncanaan, be$rdasarkan pada situ$asi 

dan kondisi saat ini. Kondisi ide$al yang ingin diwu$ju$dkan te$rse$bu$t 

diharapkan mampu$ me$mbe$rikan spirit atau$ se$mangat ke$pada se$lu$ru$h 

pihak di dalam organisasi pe$me$rintah dae$rah u$ntu$k me$ncapainya dan 

me$njadikan pe$ngarah bagi pe$mangku$ ke$pe$ntingan u$ntu$k dapat 

me$ndu$ku$ng te$rcapainya tu$ju$an ide$al te$rse$bu$t. Visi DPC PKB 

Kabu$pate$n Pe$kalongan adalah ”Te$rwu$ju$dnya Masyarakat Kabu$pate$n 

Pe$kalongan yang Se$jahte$ra, Adil, Me$rata (Se$tara) dan Be$rbu$daya 

Gotong Royong”. 

2. Misi DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan 

Misi adalah ru$mu$san u$mu$m me$nge$nai cara atau$ u$paya yang 

pe$rlu$ dilaku$kan u$ntu$k me$njamin te$rcapainya visi. Dalam rangka 

me$ncapai visi DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan, diru$mu$skan misi yang 

akan dilaksanakan se$bagai be$riku$t : 

a. Me$mbangu$n masyarakat Kabu$pate$n Pe$kalongan yang Nasionalis 

Re$ligiu$s. 

b. Me$nciptakan pe$me$rintahan yang be$rsih, be$rwibawa, dan inovatif. 

c. Me$nye$diakan infrastru$ktu$r pu$blik yang me$rata. 
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d. Me$ningkatkan pe$layanan ke$se$hatan dasar yang be$rku$alitas dan 

te$rjangkau$. 

e. Me$nye$diakan pe$ndidikan dan me$ningkatkan mu$tu$ layanan se$rta 

mu$tu$ pe$ndidikan yang me$miliki daya saing. 

f. Me$nu$mbu$hke$mbangkan U$MKM se$bagai basis pe$re$konomian 

rakyat. 

g. Me$nciptakan du$nia u$saha dan inve$stasi yang adil u$ntu$k me$ngatasi 

pe$nganggu$ran. 

h. Me$nge$mbangkan pote$nsi wisata se$cara se$riu$s me$nu$ju$ pe$ningkatan 

e$konomi rakyat. 

i. Me$nye$diakan ke$bu$tu$han pe$tani dan ne$layan yang me$madai se$rta 

me$nye$diakan pe$lu$ang pasar yang lu$as. 

j. Me$mpe$rkokoh ke$ru$ku$nan hidu$p be$ragama, be$rgotong royong dan 

be$rbu$di pe$ke$rti. 

k. Me$nge$mbangkan pote$nsi ke$pe$mu$daan, se$ni bu$daya dan olahraga. 

3. Pe$ngu$ru$s DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan 

Be$riku$t adalah pe$ngu$ru$s DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan masa 

bakti 2021-2026: 

a. De$wan Syu$ra :  

1) Ke$tu$a : K.H. Abdu$l Kholiq Al Jae$lani 

2) Wakil Ke$tu$a : KH. Adib Karomi 

3) Wakil Ke$tu$a : KH. Badru$din Syu$kri  

4) Wakil Ke$tu$a : KH. Hasanu$din 
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5) Wakil Ke$tu$a : KH. Ahmad Mu$zaki 

6) Wakil Ke$tu$a : Ky. Nu$r Khamim 

7) Wakil Ke$tu$a : Nyai Hj. Maryam 

8) Wakil Ke$tu$a : Dra. Hj. Nailis Su$royya 

9) Wakil Ke$tu$a : Nyai Hj. Saqifah  

10) Wakil Ke$tu$a : Nyai Hj. Ghu$roh 

b. Se$kre$taris : Drs. H. Bisri Romly, M.M. 

1) Wakil Se$kre$taris : KH. A. Fau$zi Amin 

2) Wakil Se$kre$taris : U$st. Khanan, S.Ag 

3) Anggota : Ky. Ahmad Khoirin 

4) Anggota : Ky. Abdu$l Kholiq 

5) Anggota : Ky. Mu$stadlirin 

6) Anggota : Ky. Miftakhu$rrohman 

7) Anggota : KH. Kardono 

8) Anggota : Ky. Latif Amrin 

9) Anggota : KH. Faizin  

10) Anggota : Ky. Ibnu$ Malkan 

11) Anggota : HM. Tasu$ri 

12) Anggota : Nyai Hj. Siti Mar’atu$n 

13) Anggota : Ru$snaini 

14) Anggota : Dra. Fatiyah 

15) Anggota : Maslachah HM. 

c. De$wan Tanfidz :  
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1) Ke$tu$a : H. Asip Kholbihi, S.H. M.Si. 

2) Wakil Ke$tu$a : Dr. H. Abdu$l Mu$nir 

3) Wakil Ke$tu$a : H. Masyu$r 

4) Wakil Ke$tu$a : Drs. H. Zainal Abidin 

5) Wakil Ke$tu$a : Drs. Hj. Hindu$n, MH. 

6) Wakil Ke$tu$a : H. Sae$fu$l Bahri, S.Ag 

7) Wakil Ke$tu$a : Sabdo, SH. 

8) Wakil Ke$tu$a : Hj. De$wi Aida Fitria 

9) Wakil Ke$tu$a : Hj. Nadziroh 

10) Wakil Ke$tu$a : Su$parno 

11) Wakil Ke$tu$a : M. Tamrin, S.H. 

1.3.2 Profil PCNU Kabupaten Pekalongan 

1. Visi PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan 

Visi PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan adalah “Me$njadi organisasi 

yang ku$at, mandiri, dan be$rdaya saing, se$rta me$njadi garda te$rde$pan 

dalam me$mpe$rku$at ke$ru$ku$nan u$mat be$ragama dan pe$mbangu$nan 

nasional di Kabu$pate$n Pe$kalongan”. 

2. Misi PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan 

Misi PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan, antara lain: 

a. Me$mpe$rku$at Mode$rasi Be$ragama dan Ke$ru$ku$nan U$mat Be$ragama. 

PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan akan te$ru$s aktif dalam u$paya 

me$nciptakan su$asana tole$ransi dan ke$ru$ku$nan antar u$mat be$ragama 

di wilayahnya. 
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b. Me$ningkatkan Ku$alitas Ke$sale$han U$mat Be$ragama. PCNU$ akan 

te$ru$s me$ndorong u$mat be$ragama u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas 

ibadah dan pe$mahaman agama. 

c. Me$njadi Organisasi yang Mandiri Finansial. PCNU$ akan be$ru$paya 

me$ningkatkan ke$mandirian finansial me$lalu$i be$rbagai program 

se$pe$rti pe$nggalangan wakaf, zakat, dan infaq, se$rta pe$nge$mbangan 

u$saha produ$ktif. 

d. Me$ningkatkan Layanan Ke$agamaan dan Pe$ndidikan. PCNU$ akan 

te$ru$s me$mbe$rikan layanan ke$agamaan dan pe$ndidikan yang me$rata 

dan be$rku$alitas bagi masyarakat. 

e. Me$njadi Garda Te$rde$pan dalam Pe$mbangu$nan Nasional. PCNU$ 

akan te$ru$s be$rpartisipasi aktif dalam pe$mbangu$nan nasional, baik di 

bidang e$konomi, sosial, bu$daya, mau$pu$n politik.  

3. Pe$ngu$ru$s PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan 

Me$lalu$i Su$rat Ke$te$rangan (SK) Pe$ngu$ru$s Be$sar Nahldatu$l 

U$lama (PBNU$) nomor: 375/PB.01/A.11.01.45/99/07/2024) te$ntang 

Pe$nge$sahan PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan yang dibacakan ole$h 

Se$kre$taris PWNU$ Jawa Te$ngah H Ahmad Fathu$rrohman dan dibaiat 

ole$h Katib Syu$riyah PBNU$ KH Nu$ru$l Yaqin Ishak me$ne$tapkan 

su$su$nan pe$ngu$ru$s PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan pe$riode$ 2024-2029 

se$bagai be$riku$t: 

a. Rais Syu$riah  : KH. Baihaqi Anwar 

b. Ke$tu$a Tanfidziyah : KH. Mu$slikh Khu$dlori 



18 
 

c. PC Le$mbaga Dakwah NU$ Kab. Pe$kalongan : KH. Ahmad Syafiq, 

S.Ag. 

d. PC Le$mbaga Pe$ndidikan Ma’arif NU$ Kab. Pe$kalongan : Drs. H. 

Dae$nu$ri, M.Pd.I 

e. PC Rabithah Ma’ahid Islamiyah NU$ Kab. Pe$kalongan : KH. 

Akhmad Afifu$din, S.Pd.I, M.Si. 

f. PC Le$mbaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh NU$ Kab. Pe$kalongan : H. 

Mu$jahidin, SH. 

g. PC Le$mbaga Pe$nge$mbangan Pe$rtanian NU$ Kab. Pe$kalongan : 

Lu$kman Hakim, S.TP. 

h. PC Le$mbaga Falakiyah NU$ Kab. Pe$kalongan : Ky. Mu$hammad Al-

Faqih 

i. PC Le$mbaga Pe$nyu$lu$han dan Bantu$an Hu$ku$m NU$ Kab. Pe$kalongan 

: Jahirin, SH., MH. 

j. PC Le$mbaga Pe$ndidikan Tinggi NU$ Kab. Pe$kalongan : Dr. M. H.Ali 

Imron, SE$., M.Si. 

k. PC Le$mbaga Se$ni Bu$daya Mu$slimin NU$  Kab. Pe$kalongan : H. Nu$r 

Rohim, SAB 

l. PC Le$mbaga Ke$maslahatan Ke$lu$arga NU$ Kab. Pe$kalongan : H. 

Su$bagyo, SH., MM. 

m. PC Le$mbaga Pe$re$konomian NU$ Kab. Pe$kalongan : H. Ru$be$n R. 

Prabu$ Faza, SH. 
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n. PC Le$mbaga Wakaf dan Pe$rtanahan NU$ Kab. Pe$kalongan : Bashori, 

SH. 

o. PC Le$mbaga Bahtsu$l Masail NU$ Kab. Pe$kalongan : KH. M. 

Khamim 

p. PC Le$mbaga Takmir Masjid NU$ Kab. Pe$kalongan : Kyai Moh. 

Fau$zan 

q. PC Le$mbaga Ke$se$hatan NU$ Kab. Pe$kalongan : dr. H. Ryan Ardhana 

Pu$tra 

r. PC Le$mbaga Ta’lif Wan-Nasyr NU$ Kab. Pe$kalongan : Mu$hamad 

Syaikhu$l Alim, S.Ag., MSI 

s. PC Le$mbaga Pe$nanggu$langan Be$ncana dan Pe$ru$bahan Iklim NU$ 

Kab. Pe$kalongan : Mu$hammad E$ko Prase$tyo, SE$ 

t. PC Le$mbaga Kajian Pe$nge$mbangan Su$mbe$r Daya Manu$sia NU$ 

Kab. Pe$kalongan : Samsu$l Bahri S.Ag 

u. KBIHU$ An-Nahdliyah (Ke$lompok Bimbingan Ibadah Haji dan 

U$mroh) : H. Mansu$r Ahmad 

1.3 Dinamika Pemilihan Legislatif DPC PKB Kabupaten Pekalongan 

Partai politik me$ru$pakan wadah bagi rakyat u$ntu$k be$rpartisipasi dalam 

politik jika rakyat ingin me$njadi anggota le$gislatif mau$pu$n jabatan-jabatan politik 

lainnya. Ne$u$mann me$nde$finisikan partai politik se$bagai organisasi artiku$latif yang 

te$rdiri dari pe$laku$-pe$laku$ politik yang aktif dalam masyarakat yaitu$ me$re$ka yang 

me$mu$satkan pe$rhatiannya u$ntu$k me$ngu$asai ke$ku$asaan pe$me$rintah dan be$rsaing 

u$ntu$k me$mpe$role$h du$ku$ngan rakyat de$ngan be$be$rapa ke$lompok lain yang 
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me$mpu$nyai pandangan be$rbe$da. Se$dangkan me$nu$ru$t Giovanni Sartori, partai 

politik adalah su$atu$ ke$lompok politik yang me$ngiku$ti pe$milihan u$mu$m dan me$lalu$i 

pe$milihan u$mu$m te$rse$bu$t partai politik dapat me$ne$mpatkan calon-calonnya u$ntu$k 

me$ngisi jabatan-jabatan pu$blik. (Budiardjo, 2018) 

PKB me$ski me$nyatakan diri se$bagai partai te$rbu$ka dan inklu$sif, namu$n 

kare$na ia lahir dari organisasi be$sar Nahdhatu$l U$lama maka te$ntu$ se$bagian be$sar 

kade$r PKB adalah warga nahdliyin. Pada masa awal pe$ndiriannya hingga 

me$nje$lang pe$milu$ 2004, PKB te$rke$san se$bagai partai ke$lu$arga Gu$sdu$r. Me$nu$ru$t 

E$ffe$ndi Choirie$, te$rdapat dikotomi dalam PKB yaitu$ antara ke$tu$ru$nan Gu$s 

(be$rdarah biru$ NU$) yang me$mpu$nyai hak istime$wa dan ke$lompok “non Gu$s” yang 

tidak me$miliki ke$istime$waan. Dikotomi ini cu$ku$p be$rpe$ngaru$h dalam u$paya kade$r 

me$niti karir politik di PKB baik se$bagai stru$ktu$r partai mau$pu$n calon anggota 

le$gislatif. 

Pe$rsoalan kade$risasi di PKB pada dasarnya tidak be$gitu$ su$lit kare$na PKB 

be$rafiliasi de$ngan organisasi-organisasi se$pe$rti Fatayat NU$, Mu$slimat NU$, 

Pe$rge$rakan Mahasiswa Islam Indone$sia (PMII), Angkatan Mu$da NU$, Pe$mu$da 

Anshor Garda Bangsa dan organisasi sayap pe$re$mpu$an PKB (PPKB). Kade$r-kade$r 

pote$nsial inilah yang nantinya me$ngisi jabatan-jabatan stru$ktu$ral partai mau$pu$n 

me$njadi calon anggota le$gislatif. Se$bagai partai politik, PKB me$miliki siste$m 

re$kru$tme$n calon anggota le$gislatif se$ndiri. Be$rdasarkan kajian LIPI (2005), 

re$kru$tme$n calon anggota le$gislatif pada Pe$milu$ 2004 yang dilaku$kan ole$h Tim 

Mantap le$bih pada faktor-faktor se$nioritas, loyalitas, akhlaku$l karimah, 

pe$ngalaman organisasi dan faktor ke$tokohan. Se$dangkan faktor pe$ndidikan dan 
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pe$nge$tahu$an dasar be$rpolitik ku$rang dipe$rhatikan. Yang me$ndapat skor pe$nilaian 

te$rtinggi adalah faktor se$nioritas dan pe$ngalaman organisasi di PKB. (Haris, 2005) 

Akan te$tapi, se$te$lah dide$ra konflik pada 2001, 2005 dan 2008 yang be$rimbas 

pada fragme$ntasi partai dan pe$nu$ru$nan su$ara PKB pada Pe$milu$ 2004 maka PKB 

mu$lai be$rbe$nah. Pasca konflik inte$rnal 2008 yang be$ru$ju$ng pada pe$rpe$cahan PKB 

me$njadi du$a ku$bu$, akhirnya PKB ku$bu$ Mu$haimin Iskandar yang notabe$ne$ diaku$i 

ole$h Ke$me$ntrian Hu$ku$m dan HAM se$bagai partai yang sah iku$t Pe$milu$ 2009 

me$nata u$lang stru$ktu$r partai tak te$rke$cu$ali kade$risasi dan pola re$kru$tme$n. PKB 

se$bagai partai yang te$rbu$ka dan plu$ralis tidak me$mbatasi ke$anggotaan be$rdasarkan 

agama, ras e$tnis dan ge$nde$r. Ole$h se$bab itu$, PKB me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi 

cale$g yang be$rasal dari agama lain (se$lain Islam) u$ntu$k bisa be$rgabu$ng be$rsama 

PKB baik di jajaran ke$pe$ngu$ru$san partai mau$pu$n dalam pe$ncale$gan pe$milu$ 2009. 

Adapu$n yang me$njadi syarat bagi se$orang non Mu$slim u$ntu$k me$njadi pe$ngu$ru$s 

partai mau$pu$n se$bagai cale$g adalah me$re$ka su$dah me$nge$nal karakte$r NU$, me$miliki 

komitme$n u$ntu$k me$maju$kan NU$ dan PKB, dan me$mbangu$n komu$nikasi yang baik 

de$ngan NU$ yang su$dah lama te$rbangu$n se$hingga me$njadi pe$rtimbangan pe$re$kru$tan. 

Adapu$n pada pe$milu$ 2009, prose$s re$kru$tme$n calon anggota le$gislatif dilaku$kan 

me$lalu$i se$le$ksi Tim Mantap (Maje$lis Pe$ne$tapan) dan dibantu$ ole$h Le$mbaga 

Pe$me$nangan Pe$milu$ (LPP) dalam me$nyu$su$n daftar cale$g dan nomor u$ru$t. 

Me$nu$ru$t hasil wawancara de$ngan H. Asip Kholbihi se$laku$ Ke$tu$a De$wan 

Tanfidz DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan pe$riode$ 2021-2026 pe$rsiapan PKB 

dalam me$nghadapi Pe$milu$ 2024 yaitu$ de$ngan du$du$k be$rsama antara pe$ngu$ru$s dan 
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De$wan Syu$ro me$ne$ntu$kan nomor u$ru$t, dan me$mbahas stare$gi pe$me$nangan pada 

pe$milihan le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan. 

 Dapat dike$tahu$i bahwa pada pe$milihan le$gislatif tahu$n 2024 su$dah ada Tim 

Mantap, De$wan Syu$ro, De$wan Tanfidz ke$mu$dian ada re$pe$re$se$ntasi pe$re$mpu$an dan 

ada le$mbaga pe$me$nangan pe$millu$ 2024. Adapu$n yang me$njadi pe$rtimbangan 

dalam pe$ne$ntu$an nomor u$ru$t misalnya didasarkan pada latar be$lakang pe$ndidikan 

dan pe$ngalaman organisasinya. Se$pe$rti yang dinyatakan ole$h H.Edy Haryanto 

se$laku$ Anggota Fraksi DPC PKB dapil 1 No urut 1 di Kabu$pate$n Pe$kalongan 

pe$riode$ 2024-2029:  

 “Soal pe$ndidikan soal pe$ngalaman track re$cord-nya, soal pe$ngalaman 
organisasinya, di NU$ apakah ada pe$rannya, se$makin tinggi re$cord-nya maka 
se$makin tinggi ju$ga kita pu$nya krite$ria. Kare$na itu$ ju$ga be$rpe$ngaru$h pada 
pe$ne$mpatan misalnya nomor u$ru$t. (wawancara tgl 15/04/2025, pu$ku$l 10.00 wib) 
 

Pe$rtimbangan dalam pe$ne$ntu$an nomor u$ru$t didasarkan pada latar be$lakang 

pe$ndidikan dan pe$ngalaman organisasinya. Kalau$ ia pimpinan organisasi, 

ke$mu$dian pimpinan di NU$ apalagi, be$rarti skornya makin tinggi me$skipu$n pada 

akhirnya partai te$tap pu$nya pe$rtimbangan yang sangat su$bje$ktif di akhir nanti 

kare$na misalnya me$lihat dinamika, me$lihat situ$asi u$ntu$k partai bisa ambil 

ke$pu$tu$san itu$.  

Tak dapat dipu$ngkiri bahwa akibat konflik yang me$nde$ra e$lit politik PKB 

yang be$rdampak pada pe$rpe$cahan cu$ku$p be$rpe$ngaru$h pada pe$rsiapan pe$milu$ 2024. 

Namu$n hasil pe$milu$ 2024 me$mang me$nge$ju$tkan, di mana banyak pihak yang se$dari 

awal su$dah pe$simis bahwa DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan akan te$rju$n be$bas 

dalam pe$milu$ 2024, akan te$tapi ju$stru$ pe$role$han su$ara DPC PKB Kabu$pate$n 

Pe$kalongan malah ju$stru$ me$ningkat. Me$ningkatnya su$ara PKB cu$ku$p signifikan, 



23 
 

Pe$milu$ 2024 me$nghasilkan 179.049 suara di DPRD Kabu$pate$n Pe$kalongan. 

Be$riku$t adalah tabe$l pe$role$han su$ara DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan: 

Tabe$l 1 Pe$role$han Su$ara DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan 

No. Tahu$n 
Pe$milu$ Ju$mlah Su$ara Ju$mlah Ku$rsi di DPRD 

Kab. Pe$kalongan 
1. 2009 125.154 11 
2. 2014 131.986 12 
3. 2019 147.648  15 
4. 2024 179.049  14 

Su$mbe$r: KPU Kab.Pekalongan 
 

Me$lalu$i pe$mbe$nahan stru$ktu$r partai, siste$m kade$risasi dan re$kru$tme$n 

politik, DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan be$ru$paya me$laku$kan konsolidasi inte$rnal 

partai. Se$lain itu$, PKB ju$ga me$laku$kan konsolidasi di tingkat Kyai-kyai pe$santre$n 

yang be$rpe$ran pe$nting bagi PKB kare$na bagaimanapu$n, pe$santre$n adalah lu$mbu$ng 

su$ara PKB. Kyai dan tokoh pe$santre$n me$ru$pakan lahan sasaran para politisi dalam 

me$mbangu$n basis du$ku$ngan politik. Dalam Pe$milihan U$mu$m, su$ara kyai dan 

santri-santrinya se$lalu$ dipe$re$bu$tkan bu$kan saja ole$h partai-partai politik be$rbasis 

Islam saja me$lainkan ju$ga partai-partai politik be$rbasis nasionalis. Dalam u$paya 

me$mpe$role$h du$ku$ngan dan simpati dari kalangan Islam yang me$njadi pe$ngiku$t 

se$tia kyai, banyak partai politik yang me$ne$mpatkan kyai dan tokoh pe$satre$n pada 

jajaran pe$ngu$ru$s partai de$ngan harapan Kyai te$rse$bu$t dapat me$njadi vote$ ge$tte$r 

dalam pe$milu$. 

Me$nu$ru$t KH. Baihaqi Anwar se$laku$ Rais Syu$riah PCNU$ Kabu$pate$n 

Pe$kalongan me$ngatakan bahwa:  

“Ada yang namanya (kyai) popu$laritas, ada yang namanya (kyai) 
e$le$ktabilitas. Kyai itu$ u$lama-u$lama be$sar itu$ kita jau$h le$bih mu$dah dalam 
pe$ngangkatan popu$lariitas, tapi e$le$ktabilitasnya be$lu$m te$ntu$ sama de$ngan 
popu$laritasnya. Salah satu$ contoh ke$napa sih ada be$be$rapa u$lama yang satu$ dalam 
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be$rpolitik itu$ bisa ditu$ru$tin ole$h je$maahnya, namu$n ada satu$ yang tidak ditu$ru$tin 
ole$h je$maahnnya”. (wawancara tgl 03/05/2025, pu$ku$l 15.30 wib) 

 
Be$rdasarkan wawancara de$ngan KH. Baihaqi Anwar di atas, maka dapat 

dike$tahu$i bahwa ibarat di NU$ itu$ ada Kyai yang tidak tu$ru$n gu$nu$ng, ke$rjanya ngajar 

dan ke$tika dia me$ndu$ku$ng PKB maka santrinya pasti akan nu$ru$t, kare$na ia tidak 

be$rfikir pragmatis dan dia me$nge$de$pankan ke$se$jahte$raan santrinya. Nah Kyai yang 

be$rpolitik, ini hanya me$me$ntingkan dirinya se$ndiri, santrinya tidak dapat apa-apa, 

tidak dapat imbas dari politik itu$ se$ndiri. Makanya akhirnya, dalam agama ia 

ditu$ru$ti, namu$n dalam politik tidak ditu$ru$ti ole$h santrinya. Dari tipe$-tipe$ Kyai 

te$rse$bu$t bisa dibilang PKB be$ru$paya u$ntu$k bisa me$rangku$l ke$se$mu$anya yaitu$ Kyai 

yang me$miliki popu$laritas dan ju$ga Kyai yang me$miliki e$le$ktabilitas. U$paya 

me$rangku$l kyai-kyai te$rse$bu$t (te$ru$tama Kyai khos) dilaku$kan PKB pasca Pe$milu$ 

2024 de$mi me$wu$ju$dkan soliditas partai yang me$ngalami fragme$ntasi pada 2024. 

Be$rdasarkan hasil pe$role$han su$ara pada pe$milihan le$gislatif 2024, PKB 

me$nu$nju$kkan pe$ningkatan su$ara jika dibandingkan pe$milu$ se$be$lu$mmnya.  

Ke$be$rhasilan DPC PKB dalam pe$milu$ le$gislatif Kabu$pate$n Pe$kalongan 

tidak le$pas dari stru$ktu$r yang rapi, yang paling u$tama adalah kondu$sivitas partai 

politik itu$ se$ndiri, dan bagaimana partai di tingkatan masing-masing dalam 

pe$re$kru$tan calon. Adapu$n dalam pe$re$kru$tan calon, ada hal-hal yang dipe$rhatikan 

yaitu$ popu$laritas calon, se$gi finansial dan se$gi jaringan 

Sse$lain me$re$kru$t dari kalangan inte$rnal PKB dan organisasi afiliasinya, 

PKB ju$ga me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi kalangan e$kste$rnal u$ntu$k bisa me$njadi 

calon anggota le$gislatif PKB pada Pe$milu$ 2024 di Kabu$pate$n pe$kalongan yang lalu$.  
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Se$pe$rti yang dike$tahu$i dari hasil wawancara de$ngan masayarakat, E$di He$rmanto 

se$laku$ warga NU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan yang me$milih PKB pada pe$milihan 

le$gislatif tahu$n 2024, me$ngatakan bahwa:  

 “Sebagai pemilih, Saya melihat PKB ini  me$mbu$ka pe$lu$ang bagi pihak 
inte$rnal mau$pu$n e$kste$rnal PKB u$ntu$k be$rgabu$ng, PKB me$mang me$mbe$rikan 
prioritas ke$pada para tokoh masyarakat, kalangan akade$misi, bahkan artis dan lain 
– lain, Saya ju$ga menghargai peluang yang diberikan PKB ke$pada masyarakat 
u$mu$m yang ingin me$njadi cale$g di 2024 me$ndatang, yang te$rpe$nting me$re$ka 
me$miliki e$le$ktabilitas dan ku$alitas dan be$rse$dia u$ntu$k be$rkomitme$n dalam 
me$mbangu$n bangsa be$rsama PKB”. (wawancara tgl 18/04/2025, pu$ku$l 11.00 wib) 

 

Pe$rnyataan se$nada ju$ga diu$ngkapkan ole$h Niscrochah se$laku$ Ke$tu$a 

Mu$slimat NU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan me$ngatakan bahwa:  

“Kalau$ yang dari lu$ar NU$ ke$marin mu$ngkin amu$nisi jaringannnya, u$angnya 
ke$tika dicalonkan di PKB tidak se$ku$at yang dari NU$, me$ski se$cara hak me$re$ka 
me$miliki pe$lu$ang yang sama. Kalau$ dari lu$ar itu$ ju$ga banyak, misalnya me$re$ka 
tokoh, pe$ngu$saha, tapi tidak se$mu$anya be$rhasil”. (wawancara tgl 03/05/2025, pu$ku$l 
12.30 wib) 

 
Dapat dike$tahu$i bahwa me$nge$nai pe$re$kru$tan calon le$gislatif dari partai PKB 

di wilayah Kabu$pate$n Pe$kalongan di mana PKB me$ncari calon yang bu$kan saja 

para aktivis-aktivis tapi ju$ga tokoh-tokoh masyarakat dan pihak e$kste$rnal PKB/NU$. 

Dalam pe$re$kru$tan DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan me$ncari yang be$rbasis bu$kan 

saja para aktivis-aktivis tapi ju$ga tokoh-tokoh masyarakat dire$kru$t, hal ini 

digunakan u$ntu$k pe$nye$imbang informasi. Kalau$ di Kabu$pate$n pe$kalongan le$bih 

ce$nde$ru$ng yang jadi di DPRD adalah orang-orang yang be$rafiliasi de$ngan NU$ tidak 

di lu$ar. U$paya kade$risasi dan re$kru$tme$n yang dilaku$kan DPC PKB Kabu$pate$n 

Pe$kalongan pada pe$milu$ 2024 me$ru$pakan pe$mbe$nahan inte$rnal se$bagai bagian dari 

pe$le$mbagaan partai se$pe$rti yang diu$ngkapkan diatas bahwa pe$le$mbagaan adalah 

u$paya me$njadikan partai itu$ solid. 


